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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian field 

research yaitu sebuah penelitian yang mengambil data autentik secara 

obyektif atau dari studi di lapangan.
1
 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan studi langsung ke 

lapangan untuk memperoleh data yang konkrit tentang “Analisis 

Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Qordlu Bi Syarti Rahni Pada 

Nasabah di BMT Lisa Sejahtera Jepara”, yaitu dengan menggunakan unsur 

pokok yang harus ditemukan sesuai dengan masalah yang ada, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta menghasilkan karya ilmiah 

yang berbobot dan sesuai dengan kriteria karya ilmiah. 

 

B. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu 

penelitian yang menggunakan pendekatan naturalistik untuk mencari dan 

menemukan pengertian atau pemahaman tentang fenomena dalam suatu 

latar yang berkonteks khusus. 

Ada yang berpendapat bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 

secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

berbagai metode ilmiah.
2
 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), 

                                                             
1
 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2001, hlm.21. 

2
 Lexy  J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, PT Remaja Rosda Karya, Bandung, 

Edisi Revisi, 2004, hlm. 5-6.  
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analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi.
3
 

 

C. Sumber Data 

1. Data Primer  

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Dimana sumber data pertama yang diperoleh 

secara langsung dari subyek penelitian dengan menggunakan alat 

pengukur atau alat pengambilan data langsung pada subyek sebagai 

sumber data yang dicari. Adapun sumber data primer dalam penelitian 

ini adalah wawancara dari pihak BMT Lisa Sejahtera Jepara yaitu 

Manajer, Kepala Bagian Pembiayaan, Manajemen Operasional, 

Marketing dan Nasabah. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Dimana sumber data ini 

merupakan data tangan kedua yang diperoleh lewat pihak lain atau 

lewat dokumen, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek 

penelitian.
4
  

Adapun teknik pengambilan data yang peneliti gunakan adalah 

dengan menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi 

adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan transkip, 

buku, surat, dokumentasi, dan sebagainya. Pemanfaatan data sekunder 

akan menghemat waktu karena tidak menyusun instrument penelitian, 

mencari sumber data atau responden yang tidak jarang mengkonsumsi 

banyak waktu sehingga peneliti dapat lebih mengkonsentrasikan diri 

pada analisis dan interpretasi dana untuk menjawab masalah penelitian. 

 

 

                                                             
3
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. Alfabeta, Bandung, 2012, hlm. 1. 

4
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Alfabeta , Bandung, 2012, 

hlm. 137.  
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D. Lokasi Penelitian  

Lokasi dalam penelitian adalah di BMT Lisa Sejahtera Jepara, Jl. Ki 

Mangunsarkoro No. 21 Panggang Jepara. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Metode Observasi  

Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi yang 

diperlukan untuk menyajikan gambaran riil suatu peristiwa atau 

kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian, untuk membantu 

mengerti perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan 

pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap 

pengukuran tersebut. Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, 

peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu.
5
 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-

gejala dalam objek penelitian. Observasi dibutuhkan untuk memahami 

proses terjadinya wawancara dan hasil wawancara dapat dipahami 

dalam konteksnya. Observasi dilakukan terhadap subjek, perilaku 

subjek selama wawancara, interaksi subjek dengan peneliti, dan hal-hal 

yang dianggap relevan sehingga dapat memberikan data tambahan 

terhadap hasil wawancara.
6
 Metode ini digunakan untuk menganalisis 

penyelesaian pembiayaan bermasalah Qordlu Bi Syarti Rahni pada 

nasabah di BMT Lisa Sejahtera Jepara.  

2. Metode wawancara/interview 

Wawancara atau interview adalah merupakan pertemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
7
  

                                                             
5
 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi, Pustaka Baru Press, 

Yogyakarta, 2015, hlm. 32.  
6
 Afifuddin , Metodologi Penelitian Kualitatif, Pustaka Setia, Bandung, 2009, hlm. 134.  

7
 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Alfabeta, Bandung, 2012, hlm. 410. 
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Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik 

pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri 

sendiri atau self-report , atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan 

atau keyakinan pribadi.  

Menurut Susan Stainback, mengemukakan bahwa: interviewing 

provide the researcher a means to gain a deeper understanding of how 

the participant interpret a situation or phenomenon than can be gained 

through observation alon. Jadi dengan wawancara, maka peneliti akan 

mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 

menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, di mana hal ini 

tidak bisa ditemukan melalui observasi.
8
  

Macam-macam Interview/ Wawancara: 

a) Wawancara Terstruktur (Structured Interview) 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan 

pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. 

b) Wawancara Semiterstruktur (Semistructure Interview) 

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept 

interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari 

wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara 

lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta 

pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti 

perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang 

dikemukakan oleh informan. 

  

                                                             
8
 Ibid., hlm. 411-412. 
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c) Wawancara Tak Berstruktur (Unstructured Interview)  

Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas di 

mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 

datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-

garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
9
  

Peneliti menggunakan teknik wawancara semiterstruktur 

(semistructure interview) yang telah ditentukan sebelumnya yaitu 

kepala bagian pembiayaan tentang Analisis Penyelesaian Pembiayaan 

Bermasalah Qordlu Bi Syarti Rahni Pada Nasabah di BMT Lisa 

Sejahtera Jepara. 

3. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
10

 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dan informasi 

melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti. Dokumen merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 

berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life 

story), cerita, biografi, peraturan, kebijakan.
11

  Metode ini peneliti 

gunakan untuk mendapatkan informasi dan data tentang kondisi atau 

gambaran umum tentang BMT Lisa Sejahtera dan Analisis 

Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Qordlu Bi Syarti Rahni Pada 

Nasabah di BMT Lisa Sejahtera Jepara. 

 

  

                                                             
9
 Ibid, 412-413.  

10
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, PT Rineka Cipta, 

Jakarta, 2006, hlm. 231. 
11

 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif (Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan 

Laporan Penelitian, Universitas Muhammadiyah Malang), Malang, 2004, hlm.72.  
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F. Uji Keabsahan Data   

Untuk menguji keabsahan data yang dikumpulkan peneliti antara 

lain: 

Pertama, dengan menggunakan triangulasi. Triangulasi diartikan 

sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
12

 

Sedangkan triangulasi data yaitu menggunakan berbagai sumber data 

seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi atau juga dengan 

mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap memiliki sudut 

pandang yang berbeda.
13

 Dengan demikian terdapat triangulasi teknik dan 

triangulasi sumber. 

1. Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 

2. Triangulasi sumber, berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda-beda dengan teknik yang sama.
14

 

Sedangkan yang kedua, pengecekan kebenaran informasi kepada 

para informan yang telah ditulis oleh peneliti dalam laporan penelitian.  

 

G. Analisis Data  

Analisis data adalah proses mengatur mengorganisasikanya ke 

dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Analisis data 

merupakan aktivitas pengorganisasian data yang terkumpul dapat berupa 

catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar, foto, dokumen, laporan, 

biografi, artikel, dan sebagainya. Kegiatan analisis data ialah mengatur, 

mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode, dan mengategorikan. 

Pengorganisasian dan pengelolaan data tersebut bertujuan menemukan 

tema dan konsepsi kerja yang akan diangkat menjadi teori substantif.
15

 

                                                             
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Op.Cit, hlm.241 
13

 Afifuddin, Op.Cit, hlm. 143. 
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Op.Cit, hlm.241 
15

Afifuddin,  Op.Cit, hlm. 145. 
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Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara 

sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 

menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.
16

 

Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam 

bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Dalam penelitian 

ini, analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif, 

yaitu bersifat induktif.
17

 

Peneliti menggunakan teknik analisis data model Miles and 

Huberman. Aktifitas analisis data model Miles Huberman dilakukan secara 

interaktif dengan tiga langkah sebagai berikut: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
18

 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

telah terkumpul dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan yang 

sudah dilukiskan dalam catatan lapangan, dokumentasi pribadi, dokumen 

resmi, dan sebagainya. Data yang banyak tersebut kemudian dibaca, 

dipelajari, dan ditelaah. Selanjutnya setelah penelaahan dilakukan maka 

sampailah pada tahap reduksi data. Pada tahap ini peneliti menyortir data 

dengan cara memilah mana yang menarik, penting, dan berguna, 

sedangkan data yang dirasa tidak dipakai ditinggalkan.  

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data reduction, maka langkah selanjutnya adalah data display atau 

penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

                                                             
16

 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi IV, Rake Sarasin, Yogyakarta, 

2000, hlm. 142.  
17

 Lexy J. Moelong, Op.Cit, hlm. 10.  
18

 Sugiyono, Op.Cit, hlm 431.  
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dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart 

dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.  

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah difahami tersebut. “looking at displays help us to understand what is 

happening and to do some thing-further analysis or caution that 

understanding “. Kemudian selanjutnya disarankan dalam melakukan 

display data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, 

matrik, network (jejaring kerja) dan chart.
19

  

3. Conclusion Drawing/verification (Kesimpulan) 

Langkah ketiga dalam analisis pengumpulan data kualitatif menurut Miles 

and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang ditemukan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
20
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 Ibid, hlm. 434. 
20

Ibid, hlm. 438. 


